
 
 

“DEFRAGMENTING SISWA PADA KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP EKSPONEN” 

(Studi pada kelas X di SMA Negeri 1 Bandar Lampung) 

 

 
 

Skripsi 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas - Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam 

Ilmu Pendidikan Matematika  

Oleh : 

 

Abdur Rahmat Hidayatullah 

NPM : 1811050280 

Jurusan : Pendidikan Matematika 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSTA ISLAM NEGERI RADEN  

INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2024



ii 

 

“DEFRAGMENTING SISWA PADA KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP EKSPONEN” 

(Studi pada kelas X di SMA Negeri 1 Bandar Lampung) 

 

 

Skripsi 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam Ilmu 

Pendidikan Matematika 

 

 

Oleh : 

 

Abdur Rahmat Hidayatullah 

NPM : 1811050280 

 

Jurusan : Pendidikan Matematika 

 

 

Dosen Pembimbing 1 : Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd 

Dosen Pembimbing 2 : Dona Dinda Pratiwi, M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSTA ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2024



 

 

iii 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi tentang 

kesalahan struktur berpikir siswa pada kemampuan pemahaman 

konsep eksponen serta upaya defragmentingnya. Penelitian ini 

dilakukan pada siswa Kelas X Fase E8 SMAN 1 Bandar 

Lampung. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Jenis penelitian adalah 

penelitian Studi Kasus, peneliti bertindak sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data serta mengamati. Metode 

pengumpulan data menggunakan: 1) Tes, 2) Wawancara 

mendalam serta 3) Dokumentasi sebagai data pendukung. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif 

dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian defragmenting yang sesuai untuk menata 

ulang struktur berpikir siswa adalah dengan pemberian 

disequilibrasi (memberikan intervensidan refleksi materi yang 

telah dipelajari), conflict cognitive (pertentangan konsep siswa 

dengan konsep ilmiah), scaffolding (pemberian bantuan dan 

pembentukan koneksi dalam struktur berpikir siswa). Ketiga 

subjek dalam penelitian memberikan respons yang berbeda pada 

saat peneliti memberikan defragmenting atau restrukturisasi. 

Walaupun masing-masing respon berbeda, tetapi dengan 

pemberian defragmenting dapat membantu siswa membenahi 

kemampuan pemahaman konsep.   



 

 

iv 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama  : Abdur Rahmat Hidayatullah 

NPM  : 1811050280 

Jurusan/Prodi : Pendidikan Matematika 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan  

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Defragmenting siswa 

pada kemampuan pemahaman konsep (Studi pada siswa kelas X 

di SMAN 1 Bandar lampung)” adalah benar-benar merupakan hasil 

karya penyusun sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari karya 

orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam 

footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya 

penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada 

pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung, 9 Januari 2024 

Penulis, 

 

 

 

 

Abdur Rahmat H 

NPM: 1811050280  

  



 

 

v 

 

HALAMAN PERSETUAN 

 

  



 

 

vi 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

  



 

 

vii 

 

MOTTO 

 هىَُُ رَبَّكَُ انَُِّ احَْسَهُُ  هِيَُ باِلَّتِيُْ وَجَادِلْهُمُْ الْحَسَنَةُِ وَالْمَىْعِظَةُِ باِلْحِكْمَةُِ رَبِّكَُ سَبيِْلُِ الِٰى ادُْعُُ
 ٥٢١ باِلْمُهْتَدِيْهَُ اعَْلَمُُ وَهىَُُ سَبيِْلِهُ  عَهُْ ضَلَُّ بِمَهُْ اعَْلَمُُ

Artinya : ―Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang 

mendapat petunjuk.‖ (QS. An-Nahl : 125) 

 

“Live the life you always wanted to, not the life people told you to” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul ―Defragmenting Siswa Pada Pemahaman 

Konsep Eksponen‖, diperlukan penegasan judul agar pembaca 

memahami isi dari skripsi ini. Penegasan judul adalah penjelasan 

mengenai beberapa istilah yang disebutkan pada skripsi ini.  

1. Defragmenting  

Defragmenting ialah sebuah upaya menstrukturisasi ulang 

cara berpikir siswa yang salah menjadi struktur berpikir yang lebih 

luas dan lengkap guna mencapai pemikiran yang akurat dan 

mendalam sehingga siswa tersebut mampu memecahkan suatu 

permasalahan.
1
 

2. Pemahaman Konsep 

Sebuah proses yang terdiri dari kemampuan untuk menyajikan 

gambaran, contoh, atau keterangan secara detail, menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu, dan juga memberikan penjelasan 

yang dirangkum secara kreatif disebut dengan pemahaman. Lalu di 

sisi lain konsep adalah sebuah gambaran mengenai hasil 

pemikiran, gagasan, dan juga menjadi sebuah pemikiran dalam 

pikiran. Yang nantinya bisa menjadikan siswa memiliki 

pemahaman konsep apabila bisa memberikan gambaran luas 

mengenai suatu konsep, merumuskan strategi penyelesaian, 

menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk 

mempresentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk 

lain seperti contohnya pecahan dalam pembelajaran matematika.
2

                                                             
1
 Adi Wibawa, ―Defragmenting Berpikir Pseudo Siswa Dalam Memecahkan 

Masalah Limit Fungsi,‖ Nasional Exchange of Expriences Teacher Quality 

Improvement Program, 2017. 
2
 Siti Mawaddah and Ratih Maryanti, ―Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan 
Terbimbing (Discovery Learning),‖ EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 

1 (2016): 76–85. 



 

 

 
 

2 

3. Eksponen 

Eksponen merupakan salah satu materi matematika yang 

dipelajari pertama pada SMA kelas 10 semester 1. Eksponen 

sendiri dapat diartikan sebagai suatu bentuk perkalian dengan 

bilangan yang sama kemudian di ulang-ulang atau disebut juga 

bilangan berpangkat. Sedangkan definisi eksponen adalah di bawah 

ini : Contohnya adalah   merupakan bilangan real dan   bilangan 

bulat positif.    merupakan hasil kali bilangan   sama dengan   

faktor, cara penulisannya  

 
dengan   sebgai basis bilangan pokok dan   dijadikan pangkat.

3
 

 

B. Latar Belakang 

Proses berpikir adalah sebuah tahapan individu dalam mengingat 

sebuah memori yang pernah ia simpan sebelumnya di dan dipakai 

untuk mendapatkan informasi, mengolah, dan menarik sebuah 

kesimpulan akan suatu hal. Proses berpikir siswa untuk melakukan 

penyelesaian permasalahan matematika berbeda untuk tiap siswa.
4
 

Terdapat delapan komponen utama dalam proses berpikir, yaitu: 

pembentukan konsep (concept formation), pembentukan prinsip 

(principle formation), pemahaman (comprehending), pemecahan 

masalah (problem solving), pengambilan keputusan (decision making), 

penelitian (research), penyusunan (composing), dan berwacana secara 

oral (oral discourse).
5
 

Dengan melakukan proses berpikir siswa akan mudah dalam 

memahami  konsep,
6
 namun sebagian besar siswa masih memiliki 
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pemahaman konsep yang lemah
7
. Penyebabnya adalah siswa belum 

terlibat secara aktif selama proses pembelajaran yang nantinya 

membuat rangsangan antusiasme belajar siswa berkurang, akibatnya 

siswa mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal dalam tahapan 

lebih lanjut.
8
 Sesuai dengan hasil studi yang dijalankan oleh Trend 

Internasional Mathematics And Science Study (TIMSS), Indonesia 

dijadikan salah satu objek dalam TIMSS selama empat periode 

terakhir yakni tahun 2003, 2007, 2011 dan 2015. Hasil TIMSS 

Indonesia dituliskan dalam tabel yang tersaji di bawah ini: 

Tabel 1.1 Hasil TIMSS Indonesia 

Tahun Peringkat Peserta 
Rata-rata Skor 

Indonesia 

Rata-rata Skor 

International 

2003 35 46 Negara 411 467 

2007 36 49 Negara 397 500 

2011 38 42 Negara 386 500 

2015 44 49 Negara 397 500 

TIMSS kriterianya terbagi ke dalam empat tingkat dari pencapaian 

peserta survei, yaitu: rendah (low 400), sedang (intermediate 475), 

tinggi (high 550) dan lanjut (advanced 625), dapat terlihat melalu 

tabel di atas posisi Indonesia ada dalam tingkat rendah dalam empat 

periode terakhir. Meskipun mengalami peningkatan pada peringkat 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, rata-rata skor Indonesia 

masih di bawah tingkat rendah, yaitu 397 sedangkan rata-rata skor 

prestasi matematik internasional adalah 500.
9
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Pemahaman konsep matematika siswa SMA Indonesia masih 

rendah terlihat  dari nilai UN Matematika SMA yang dikeluarkan oleh 

Kemendikbud mengalami penurunan dari tahun 2015 hingga 2017.
10

 

Penelitian lain yang membuktikan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep masih rendah juga pernah dilakukan di SMAN 14 Bandar 

Lampung. Hal ini ditunjukkan dengan sejumlah 48% siswa kelas X 

belum mencapai nilai KKM pada Ulangan Harian matematika.
11

 Nurul 

Azizah mengungkapkan bahwa pemahaman konsep matematika 

kurang optimal dikarenakan kurangnya jam pelajaran yaitu hanya 1 

kali dalam seminggu.
12

 Dalam belajar matematika siswa 

membutuhkan waktu yang cukup untuk memahami konsep dari suatu 

materi, tidak hanya itu siswa juga perlu mempelajari secara berulang-

ulang dan terus-menerus dengan waktu yang optimal.
13

  

Menurut Dewi Yuliana dan Novisita Ratu, Diperlukan adanya 

upaya untuk meningkatkan rendahnya pemahaman siswa dalam 

memahami dan memaknai konsep-konsep dalam matematika. 

Penguasaan siswa mengenai konsep-konsep tersebut cenderung masih 

lemah bahkan keliru dalam memahaminya. Sebagai contoh 

pemahaman siswa terhadap konsep eksponen atau bilangan 

berpangkat. Siswa mula-mula mempelajari bilangan berpangkat di 

tingkat SD sehingga saat SMP siswa sudah mencapai pemahaman 

konsep bilangan berpangkat. Tidak hanya itu, bilangan berpangkat 

juga dipelajari di tingkat SMA bahkan di perguruan tinggi. Siswa 

yang kurang menguasai pemahaman konsep bilangan berpangkat akan 

memengaruhinya menerapkan konsep tersebut pada kehidupan sehari-

hari. Pada kenyataannya, siswa masih sulit memahami konsep 
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bilangan berpangkat. Pemahaman konsep siswa akan berkembang 

dengan baik jika siswa diperkenalkan terlebih dahulu mengenai 

konsep umum yang sederhana sebelum siswa mendapat pemahaman 

mengenai konsep yang lebih kompleks.
14

 

Beberapa kendala yang menyebabkan siswa gagal dalam pelajaran 

ini, yaitu dalam menyelesaikan masalah matematika siswa melakukan 

kesalahan perhitungan dan prosedural. Sekitar 41% kesalahan siswa 

berasal dari kesalahan perhitungan dan sisanya 59% disebabkan oleh 

kesalahan prosedural.
15

 Siswa membuat empat kesalahan utama ketika 

memecahkan masalah. Mereka gagal memahami masalah, melakukan 

operasi perkalian dan pembagian yang salah, kurangnya pengetahuan 

tentang soal terbuka dan struktur berpikir yang tidak lengkap ketika 

memecahkan masalah.
16

 Penyebab lain siswa mengalami kegagalan 

dalam pembelajaran matematika adalah siswa tidak paham konsep-

konsep matematika atau siswa salah dalam memahami konsep-konsep 

matematika.
17

  

Persoalan inti dari memahami konsep matematika letaknya ada 

pada cara untuk informasi tentang konsep matematika bisa tersimpan 

di dalam memori dengan rapi yang membuat informasi tersebut dapat 

digunakan saat diperlukan. Dalam hal ini memori otak menyimpan 

informasi tersebut menjadi pecahan-pecahan (fragmen) yang tidak 

terkonstruksi secara rapi. Diperlukan adanya metode yang mampu 

mengonstruksi informasi tersebut agar lebih mudah digunakan  ketika 

diperlukan, salah satu metode yang dapat dipakai untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah metode defragmenting. Defragmenting 

merupakan proses penataan ulang struktur berpikir yang mengalami 
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fragmentasi.
18

 Defragmenting juga dapat diartikan sebagai proses 

melakukan perbaikan sturtur cara berpikir manusia supaya bisa dapat 

memahami sesuatu dengan benar.
19

 Pada metode defragmenting ini 

guru menyajikan konsep dasar matematika yang selanjutnya siswa 

diminta menyelesaikan tugas, kemudian dilakukan mengecek lagi 

bagian mana saja yang mengalami kesalahan oleh guru, meski tidak 

secara langsung menyalahkan siswa, selanjutnya diadakan dialog 

bersama  siswa sebagai pendekatan secara personal tenang mengapa 

ada kesalahan dan bagaimana cara untuk memeprbaiki kesalahan 

tanpa harus mengurangi nilai. Maka dari itulah siswa bisa belajar 

dengan lebih baik dan juga bisa menarik sebuah makna yang mereka 

pelajari serta terys mengingat tahapan ataupun cara siswa kerjakan dan 

bertanya lagi mengenai tugas yang harusnya sudah diselesaikan. Hal 

ini karena siswa memperbaiki kesalahannya sendiri.
20

 

Kelebihan dalam metode defragmenting adalah siswa menjadi 

bisa menyelesaikan kesalahan yang dilakukan dan menyajikan 

jawaban yang tepat.
21

 Di sisi lain metode ini membuat siswa 

mengingat, mencari penjelasan, dan paham terhadap materi atau 

konsep yang dibutuhkan untuk melakukan penyelesaian soal yang ia 

kerjakan.
22

 Sedangkan kekurangannya adalah metode ini perlu 

dilakukan secara berulang-ulang hingga proses berpikir siswa yang 

sebelumnya tidak beraturan menjadi beraturan. Metode ini juga 

dilakukan menggunakan wawancara secara individu sehingga 

membutuhkan komunikasi yang efektif serta refleksi diri yang baik 

dari siswa. 
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Belum banyak penelitian yang menelusuri proses berpikir siswa 

yang mengalami kesalahan, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait bagaimana proses berpikir siswa.
23

 Untuk metode 

Defragmenting  sendiri sudah banyak digunakan dalam mengonstruksi 

konsep namun belum ada penelitian yang menggunakan 

defragmenting dalam pemahaman konsep. Berdasarkan latar belakang 

tersebut peneliti tertarik meneliti permasalahan tersebut dengan 

mengajukan sebuah penelitian dengan judul. ―Defragmenting Siswa 

pada Pemahaman Konsep Eksponen‖. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan prosedural saat siswa menjawab soal eksponen. 

2. Kesalahan perhitungan saat siswa menjawab soal eksponen. 

3. Kesalahan berpikir siswa dalam memahami konsep eksponen. 

Menghindarkan perluasan pembahasan dalam penelitian, untuk 

itulah terdapat batasan masalah yang dilakukan dalam penelitian 

yakni: 

1. Dikarenakan ada banyak metode yang digunakan sekarang, maka 

penelitian berfokus pada penggunaan metode defragmenting. 

2. Dikarenakan ada banyak aspek pemahaman dalam matematika 

untuk itulah penelitian lebih memfokuskan pada aspek pemahaman 

konsep. 

3. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Bandar 

Lampung. 

4. Tempat yang dijadikan lokasi penelitian di SMAN 1 Bandar 

Lampung, Kecamatan Pahoman, Kota Bandar Lampung, Provinsi 

Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah yaitu, bagaimana defragmenting siswa pada pemahaman 

konsep eksponen? 

E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan defragmenting pada dalam pemahaman 

konsep eksponen. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian menjelaskan apa saja atau siapa saja yang akan 

memperoleh manfaat dari penelitian ini. Rumusan manfaat penelitian 

ini adalah:  

1. Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan 

wawasan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 

meminimalisir kesalahan prosedural dalam pemahaman konsep 

eksponen. 

2. Secara praktis, peneliti ini dapat memberikan beberapa manfaat, 

antara lain: 

a. Bagi siswa, dapat meminimalisir kesalahan pemahaman 

konsep eksponen melalui metode defragmenting. 

b. Bagi guru, dapat menjadi acuan ketika guru mendapat 

masalah dalam pemahaman konsep eksponen. 

c. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam 

pemahaman konsep eksponen. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut peneliti paparkan beberapa penelitian yang relevan 

dilakukan dengan maksud menghindari kesamaan yang ditemukan 

peneliti. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Gunawan Supiarmo 

menunjukkan bahwa siswa mengalami siswa mengalami 

asimilasi pada tahap memahami masalah. Asimilasi terjadi ketika 

siswa dapat langsung menyederhanakan masalah, meskipun tidak 

sepenuhnya. Selanjutnya pada tahap merumuskan strategi, 

melaksanakan rencana dan menelaah kembali proses berpikir 

siswa, sebagian siswa mengalami akomodasi. Hal ini dikarenakan 

siswa memerlukan defragmenting untuk menghubungkan konsep 

matematika untuk menyelesaikan masalah, mengoreksi 

kesalahan, dan menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian 
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masalah yang tidak lengkap. 
24

 Perbedaan nya penelitian ini 

dilakukan dengan menyelesaikan masalah menggunakan masalah 

HOTS model PISA dalam penerapan defragmenting struktur 

berpikir. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Noor Kholid 

dan Aprian Agung Kurniawan memberikan hasil bahwa 

defragmenting dilakukan sebagai intervensi kepada siswa karena 

kesalahan metakognisi siswa saat perencanaan dalam memahami 

masalah serta penyelesaiannya. Upaya defragmenting tersebut 

memperlihatkan hasil bahwa siswa memperoleh solusi 

pemecahan masalah matematis yang tepat dikarenakan 

metakognisi siswa untuk memahami suatu permasalahan dan 

menyelesaikannya dengan cara terbaik. Defragmenting juga dapat 

digunakan sebagai metode alternatif untuk mengoreksi 

kesalahpahaman siswa menjadi benar yang nantinya mereka bisa 

memanfaatkan kemampuan metakognitif mereka dengan baik 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika.
 25 

Perbedaan nya 

Defragmenting pada penelitian ini digunakan untuk memperbaiki 

struktur berpikir metakognitif siswa dalam menyelesaikan 

masalah HOTS. 

3. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Achmad 

Muhtadin memperlihatkan bahwa kesalahan siswa meliputi 

bagaimana proses siswa memahami soal, proses dalam 

melakukan operasi perkalian dan pembagian, kurang terbiasanya 

siswa dengan tipe soal terbuka, dan  tidak lengkapnya struktur 

berpikir yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal. 

Efektivitas defragmenting dapat dilihat dari siswa dapat 

mengingat, memahami, dan menjelaskan materi dan juga konsep 

yang dibutuhkan untuk penyelesaian soal serta kemampuan 

memberikan jawaban yang benar setelah memperbaiki 

                                                             
24

 M. Gunawan Supiarmo, ―Defragmenting Student‘s Thinking Structures in 

Solving Mathematical Problems on Pisa Model,‖ (JIML) Journal of Innovative 

Mathematics Learning 4, no. 4 (2021): 167–77. 
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kesalahan-kesalahan yang dibuat.
 26 Perbedaannya  penelitian ini 

menggunakan Defragmenting melalui refleksi  untuk 

memperbaiki kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal yang 

sering dijumpai yaitu soal cerita. 

4. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Mukhammad 

Ali Bahrudin, Nonik Indrawatiningsih dan Zuhrotun Nazihah 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa subjek menjadikan 

kesalahan dalam cara berpikir logis dan terdapat celah konstruksi 

dalam proses transformasi dan kemampuan untuk mencari solusi 

dari permasalahan. Proses defragmenting dengan memberikan 

conflict cognitive dilakukan untuk memperbaiki kesalahan 

berpikir logis dan defragmenting melalui scaffolding untuk 

memperbaiki lubang konstruksi. Melalui skema baru yang 

dibangun pada struktur berpikir subjek, struktur berpikir subjek 

menjadi lebih lengkap, sehingga dapat menyelesaikan masalah 

dengan benar.
27

 Perbedaannya penelitian ini menggunakan 

masalah berupa bangun datar segitiga dan lingkaran yang harus 

diselesaikan oleh siswa sebelum dan sesudah diberikan 

Defragmenting. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi Fery Efendi dan Ryan 

Angga Pratama menyajikan hasil jika siswa mengalami Pseudo-

salah pada tahapan mengonstruksi konsep, matematika berpikir 

analogi dan meletakkan konsep matematika dengan cara yang 

benar, dan juga ketidak mampuan dalam meletakkan masalah 

pada posisi yang sesungguhnya. Siswa memberikan respon solusi 

yang cukup brutal dan juga cara berpikirnya yang lebih 

sederhana. Inilah yang jadi penyebab siswa berpikir pseudo salah 

dengan anggapan jawaban yang salah tadi adalah jawaban yang 

benar. Tahap defragmenting dalam penelitian tersebut bisa 

menggunakan tahapan Polya bissa diselesaikan dengan cara 

                                                             
26 Achmad Muhtadin, ―Defragmenting Struktur Berpikir Melalui Refleksi 

Untuk Memperbaiki Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita,‖ Primatika : Jurnal 

Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2020): 25–34. 
27
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memberikan scaffolding, Conflict Cognitive dan disequilibrasi 

dengan menyajikan kelengkapan konsep struktur berpikir siswa 

yang sedang dalam tahapan pseudo berpikir. Lewat proses 

defragmenting inilah siswa bisa paham dengan masalah yang 

sedang terjadi, melakukan penyusunan perencanaan, pelaksanaan 

penyelesaian dan menyusun kembali. Inilah yang jadi solusi 

terhindarnya siswa dari konsep pseudo benar atau salah.
28

 

Perbedaannya Penelitian ini meneliti proses berpikir pseudo 

dengan memberikan masalah materi operasi bilangan bulat dan 

juga akar dan pangkat serta defragmenting nya. 

H. Metode Penelitian  

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif, karena penelitian ini lebih 

menekankan makna daripada generalisasi yang mengamati kondisi 

objek yang ilmiah.
29

 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Bandar Lampung, 

Kecamatan Pahoman, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

khususnya pada siswa kelas X di SMAN 1 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2022/2023 semester ganjil. Penelitian ini 

dilakukan di dalam ruangan kelas dengan metode defragmenting. 

2. Penentuan Subjek Penelitian 

 Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel 

bertujuan (purposive sampling), yaitu menggunakan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk pengambilan sampel 

sumber data.
30

 

 Pengambilan sampel digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah untuk mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dari 

berbagai sumber. Tujuannya untuk menyaring setiap perbedaan 

                                                             
28
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Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 9, no. 3 (2020): 651. 
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 Sugiono, ―Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan RnD‖ (Bandung: 
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yang signifikan dalam menggali informasi dan menemukan hal-

hal spesifik yang mengarah pada teori dan desain baru. 

 Pada penelitian ini ditentukan enam siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Bandar lampung sebagai subyek penelitian. Subjek 

dipilih berdasarkan tingkat kemampuan pemahaman konsep 

dengan tinggi, sedang, dan rendah, yang masing-masing 

berjumlah 2 siswa kemudian dipilih siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi lisan yang baik. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi (Pengamatan) 

Peneliti melakukan kegiatan observasi guna untuk 

mendapatkan data terkait tingkat kemampuan pemahaman 

konsep eksponen di sekolah menggunakan lembar observasi 

yang telah dibuat. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan guru dan pihak yang 

berkaitan dengan sekolah, disini penulis memberikan 

pertanyaan kepada guru dan pihak sekolah tentang bagaimana 

tingkat kemampuan pemahaman konsep eksponen pada siswa 

di SMAN 1 Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

meliputi dokumen tertulis, foto, video dan temuan lainnya 

yang bisa dipakai untuk menjadi data dalam penelitian. 

Metode ini berguna untuk menghimpun data tentang sejarah 

berdirinya SMAN 1 Bandar Lampung, letak geografis, visi, 

misi, tujuan, sarana dan prasarana, data guru, data anak, 

rekaman dan foto-foto. 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru tentang 

tingkat pemahaman konsep eksponen dan apa yang dilakukan 

guru ketika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan sesuai 

dengan konsep yang diajarkan. Ketika mengajukan 

pertanyaan, peneliti memiliki kerangka pertanyaan, tetapi 

dalam praktiknya, peneliti dapat mengajukan pertanyaan yang 

lebih luas dari kerangka tersebut. Kerangka pertanyaan hanya 

bisa dijadikan untuk pedoman wawancara yang 
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mempermudah tahapan wawancara dan untuk melakukan olah 

data dan informasi selanjutnya. Wawancara dirancang agar 

bisa menggali sikap, pendapat, perasaan dari subjek yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

 

4. Instrumen Penelitian 

a. Instrumen utama 

Pada penelitian tipe kualitatif, peneliti menjadi instrumen 

atau alat utama itu sendiri. Untuk itulah, peneliti instrumen 

juga perlu disetujui agar nantinya peneliti tahu cara mengukur 

sejauh mana kesiapayan instrumen yang menjalankan 

penelitian sebelum turun langsung ke lapangan. Fungsi dari 

instrument penelitian adalah menyajikan fokus penelitian yang 

pada hal ini penelitian berfokus untuk membantu siswa dalam 

memperbaiki kesalahan siswa saat mengerjakan masalah yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep eksponen menggunakan 

metode defragmenting. 

b. Instrumen bantu 

Selain instrumen utama, peneliti menggunakan instrumen 

bantu guna mengumpulkan data yaitu berupa tes kemampuan 

pemahaman konsep, wawancara yang berisi tentang  

klarifikasi mengenai hasil tes, dan juga untuk melakukan 

seperangkat observasi lain sepanjang proses penelitian 

dilakukan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses penyusunan dan 

penggalian data dengan cara sistematis lewat hasil tes, wawancara, 

serta dokumentasi. Data yang diambil diatur ke dalam kategori di 

mana mudah bagi orang lain untuk memahami data bagi diri 

mereka sendiri, yang penting tergantung pada penggunaan dan 

persyaratan penggunaan. Analisis data kualitatif adalah metode 

induktif dimana data primer dianalisis, setelah itu menjadi 

hipotesis dan kemudian data diolah sehingga peneliti dapat 

menentukan apakah data tersebut menolak atau mengkonfirmasi 

hipotesis. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis 

data adalah sebagai berikut: 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data dilakukan dengan cara mencari suatu hal 

yang pokok, merangkum, mencari fokus terhadap hal yang 

penting, dan mencari tema serta polanya. Sehingga data yang 

sudah tereduksi dapat menyajikan gambaran secara nyata dan 

jelas bahkan mudah dijadikan untuk diteliti dengan 

mengumpulkan data lanjutan. Tahap reduksi data dalam 

penelitian ini meliputi: merangkum hasil tes dan hasil 

wawancara. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat berbentuk 

teks naratif, bagan, dan deskripsi singkat untuk menampilkan 

data. Ini adalah metode tampilan data yang paling umum 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Dengan menyajikan 

data, akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan langkah selanjutnya, dan akhirnya menjawab

 pertanyaan penelitian.  

Penyajian data dalam penelitian ini meliputi: 

1) Menyajikan hasil tes yang telah diisi oleh subjek  

penelitian. 

2) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam 

melalui recorder dan telah disalin dalam bentuk 

tulisan. 

c. Conclusion Drawing / Verifikasi Data 

Tahapan selanjutnya untuk jenis penelitian kualitatif 

adalah mengambil kesimpulan awal dengan sifatnya yang 

sementara. Kesimpulan sementara ini dapat berubah jika tidak 

ditemukan bukti yang mendukung langkah pengumpulan data 

selanjutnya. Kesimpulan sementara ini juga mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak 

awal tetapi bisa juga tidak. Hal ini dikarenakan penelitian 

kualitatif bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti 

berada di lapangan. 
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6. Uji Keabsahan 

Dalam penelitian ini teknik triangulasi digunakan untuk 

menguji keabsahan data. Triangulasi juga bisa memberikan 

sebuah arti sebagai teknik untuk mengumpulkan data yang 

sifatnya menggabungkan dari beragam sumber data dan teknik 

untuk mengumpulkan data yang sudah ada. Pengumpulan data 

menggunakan triangulasi membuat peneliti melakukan 

pengumpulan data dan juga melakukan uji kredibilitas data. 

Pengujian kredibilitas data dilakukan dengan melakukan beragam 

teknik dan juga beragam data yang ada.  

Terdapat beberapa teknik triangulasi antara lain yaitu, 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan 

triangulasi waktu.  

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang 

telah diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil 

wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya. 

b. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang 

telah dipeoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik 

yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil 

observasi, kemudian dicek dengan wawancara. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data 

yang dipeoleh dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat 

narasumber masih segar biasanya akan menghasilkan data 

yang 

lebih valid. Untuk itu pengujian kredibilitas suatu data harus 

dilakukan pengencekan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi pada waktu atau situasi yang berbeda sampai 

mendapatkan data yang kredibe. 

Triangulasi yang digunakan pada pengujian keabsahan data 

pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 
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melalui dua teknik pengambilan data yaitu, data yang diambil 

dengan tes dan wawancara. 

I. Sistematika Pembahasan 

Kerangka dari skripsi yang memberikan petunjuk mengenai 

pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas disebut dengan 

sistematika pembahasan. Untuk mempermudah pembaca memahami 

isi skripsi ini. Dalam penelitian ini, penulis menyusun ke dalam 5 

(lima) bab yang perincian sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan pada bab pendahuluan terdiri dari penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Landasan teori yang didalamnya ada teori-teori sesuai 

pada tema dan juga topik yang dijadikan dalam landasan penelitian. 

Secara garis besar teori tersebut berisi: "konsep utama teori", "asumsi 

dasar teori", "hubungan konsep utama dan asumsi dasar teori", serta 

"unit analisis teori". Kajian teori ini fungsinya akan dipergunakan 

untuk menjadi alat analisa data yang dijadikan sebagai temuan 

penelitian.  

BAB III : Deskripsi Objek Penelitian membahasa tentang 

gambaran umum objek yang akan diteliti diikuti dengan penyajian 

fakta dan data penelitian. 

BAB IV : Analisis Penelitian, pada bagian ini memuat hasil 

analisis data dan pembahasan, serta temuan penelitian. 

BAB V : Penutup, pada bagian ini memuat simpulan dari 

penelitian dan rekomendasi   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Defragmenting 

a. Pengertian Defragmenting 

Defragmenting adalah istilah yang digunakan dalam dunia 

komputer, yaitu merupakan proses pengaturan dan penataan 

file atau data yang terpecah-pecah atau terfragmentasi. Namun 

terkadang komputer membutuhkan waktu yang lama untuk 

membaca data dikarenakan data tersebut terpecah. Program 

defragmentasi digunakan untuk membuat file-file yang 

tersimpan dalam sistem menjadi lebih efisien, rapi, dan berada 

dalam satu lokasi yang berdekatan. Otak manusia 

menggunakan sistem yang sama dalam hal menyimpan data 

dengan memori pada komputer, sehingga proses 

defragmentasi dapat dilakukan apabila terjadi kesulitan dalam 

mengingat data-data atau materi pembelajaran yang 

tersimpan.  

Ketika kita diajarkan materi pelajaran, sebenarnya kita 

berhasil menangkap semua yang diajarkan oleh guru atau 

dosen kita. Namun, ada materi yang dipelajari saling 

terhubung (tersimpan dengan baik) dan ada materi yang tidak 

saling terhubung (yang terpecah-pecah). Materi yang terpecah 

ini disebut dengan fragmen, sedangkan proses nya disebut 

dengan fragmentasi. Cara untuk menyatukan kembali pecahan 

tersebut adalah dengan melakukan defragmenting otak, yaitu 

mengingat dan memahami kembali pelajaran yang sudah 

pernah dipelajari. Usai tahapan defragmentasi, seluruh data 

yang ter-defrag nantinya akan saling dikaitkan dan 

dihubungkan sehingga bisa dengan mudah data akan tersaji. 

Defragmenting dijalankan apabila struktur cara berpikir siswa 

(seseorang telah terbentuk atau sudah nampak namun masih 

da kesalahan dalam mencari pemecahan masalah yang 

17 
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disajikan).
31

 Defragmenting sebagai restrukturisasi proses 

berpikir 

Defragmenting sering kali juga disebut sebagai 

restrukturisasi proses berpikir. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kata ―piker‖ berarti akal budi, ingatan, angan-angan. 

Sedangkan  berpikir adalah penggunaan akal budi dalam 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu serta 

menimbang-nimbang dalam ingatan.
32

 Menurut Subandji, 

berpikir adalah aktivitas mental yang terjadi di dalam otak 

sebagai upaya pemecahan masalah.
33

 Aktivitas ini dapat 

berbentuk memahami, mengingat, menganalisis masalah, 

mensintesis masalah, dan mencari/membuat strategi. Saat 

berpikir orang akan menyusun hubungan antara bagian-bagian 

informasi yang direkam sebagai pengertian-pengertian lalu 

ditarik kesimpulan dari pengertian-pengertian tersebut. 

Struktur berpikir merupakan representasi proses berpikir 

yang berupa langkah yang dilakukan untuk penyelesaian 

masalah dilakukan oleh seseorang. Pada konteks 

pembelajaran, siswa sebagai individu yang aktif akan selalu 

mengonstruksi pengetahuan dengan melakukan proses 

berpikir baik secara mandiri maupun kelompok. Belajar secara 

terus menerus terjadi sepanjang waktu, membuat struktur 

kognitif siswa berkembang yang sebelumnya sederhana 

menjadi semakin kompleks.
34

 

Restrukturisasi proses berpikir kerap dipakai sebagai 

pengubah pola pikir yang kurang adaptif terhadapp siswa. 

Indraswari menyatakan jika ketika pikiran negatif hadir saat 

terjadi kesalahan, sehingga seorang individu perlu diajak 

untuk mencari alternatif pikiran. Dalam mencari alternatif 

                                                             
 

31
 Wibawa, Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika, 35–36. 
32

 Wowo Sunaryo Kuswana, ―Taksonomi Berpikir‖ (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), 1. 
33

 Tatag Yuli Eko Siswono, ―Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Melal Ui  Pengajuan Masalah Dan Pemecahan Masalah Matematika,‖ 2007. 
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pikiran, restrukturisasi proses berpikir dapat dilakukan sebagai 

upaya untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi.
35

 

Tujuan dari Defragmenting struktur berpikir adalah untuk 

merestrukturisasi atau menata ulang proses berpikir yang ada 

dalam diri siswa. Kesalahan proses berpikir yang terjadi harus 

diperbaiki agar kesalahan yang dijalankan dapat berkurang 

bahkan bisa bertahan untuk dijadikan sebagai tahapan berpikir 

yang sesungguhnya. Langkah pertama dalam proses 

restrukturisasi kognitif adalah mengidentifikasi kesalahan 

berpikir dengan cara kritik diri. Selanjutnya, kritik diri 

tersebut disangkal agar pemikiran siswa tertata ulang.
36
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Jaringan Skemata (Struktur Berpikir) 

Terlihat pada Gambar 2.1 di atas terdapat kumpulan 

skema yang membentuk skemata. Skema-skema ini terbentuk 

melalui proses siswa mengonstruksi konsep atau memecahkan 

masalah matematika secara terus-menerus dengan 

menghubungkan pikiran logis sehingga menghasilkan konsep-
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konsep singkat. Seiring waktu, skemata ini tumbuh menjadi 

jaringan struktur berpikir yang lebih besar. Pemahaman 

konsep matematika berkembang melalui kegiatan 

mengonstruksi ide-ide baru melalui proses menggunakan 

objek-objek matematis. Proses ini didefinisikan melalui teori 

konstruktivisme, yang menggunakan skema untuk 

memecahkan masalah matematika.
37

 

Perubahan struktur berpikir siswa dalam mengonstruksi 

konsep atau memecahkan masalah disebut dengan 

defragmentasi. Defragmentasi mengacu pada berubahnya 

struktur berpikir yang disebabkan adanya intervensi oleh 

orang lain. Intervensi oleh orang lain diperlukan agar struktur 

berpikir menjadi perubahan yang lebih cepat. Restrukturisasi 

bisa berwujud dua bentuk, yakni defragmentasi 

(restrukturisasi disengaja) dan restrukturisasi alamiah, yakni 

perubahan struktur berpikir secara natural yang disebabkan 

oleh adanya proses pembelajaran. Restrukturisasi 

(defragmentasi) terjadi secara terus menerus saat siswa 

melakukan aktivitas berpikir, seperti belajar. Seorang individu 

yang senantiasa melakukan aktivitas berpikir akan membentuk 

struktur berpikir baru atau memperbaharui struktur lama yang 

sudah disimpan agar dapat menyesuaikan dengan konsep 

ilmiah yang sedang dipelajari. Dengan demikian, struktur 

berpikir seseorang dapat dikatakan lebih "matang" berpikirnya 

seiring berjalannya waktu.
38

 Pada penelitian ini peneliti akan 

menggunakan upaya defragmentasi (restrukturisasi tersengaja) 

sebagai upaya memperbaiki struktur berpikir siswa pada 

kemampuan pemahaman konsep. 

Proses defragmentasi sendiri menurut Hidayanto dapat 

dilakukan untuk memperbaiki kesalahan struktur berpikir 

dengan proses  scaffolding, conflict cognitive, dan 
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disequilibrasi.39Scaffolding  merupakan proses memberikan 

bantuan yang berbentuk pertanyaan, 

dorongan, arahan, pengingat, atau petunjuk kepada siswa yang 

diberikan hanya saat awal pembelajaran dan pemecahan 

masalah, kemudian bantuan tersebut mulai dikurangi dan 

siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pemecahan 

masalah sendiri saat ia dirasa telah mampu.
40 Conflict 

cognitive dilakukan dengan pemberian suatu contoh yang 

dapat membentuk konflik dalam pemikiran siswa, sehingga 

siswa berpikir ulang tentang jawabannya saat mengalami 

kesalahan.
41

 Disequilibrasi adalah ketidakseimbangan antara 

asimilasi dan akomodasi sehingga ekuilibrasi ini dapat 

menyatukan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang ada 

di dalam.
42 

Asimilasi dan akomodasi merupakan proses adaptasi 

seorang individu dengan lingkungannya. Asimilasi merupakan 

proses pengintegrasian secara langsung stimulus baru ke 

dalam skemata yang telah terbentuk. Sedangkan akomodasi 

merupakan proses pengintegrasian stimulus baru melalui 

proses pengubahan atau pembentukan skemata baru untuk 

menyesuaikan dengan stimulus yang ada.43 Disequilibrasi 

yang dilakukan peneliti adalah dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang menimbulkan kecurigaan atau 
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menimbulkan kesenjangan berpikir pada siswa sehingga siswa 

melakukan proses refleksi pada jawabannya.  

Pada pelaksanaan defragmenting pada struktur berpikir 

siswa dapat dilaksanakan proses melihat respon peserta 

penerima deftragmenting. Pada dasarnya proses utama 

defragmenting adalah sebagai berikut:
44

 

a) Scaffolding yang dilakukan sebagai pemberian 

bantuan secukupnya dalam penerima mengonstruksi konsep 

matematika. Contohnya membantu mendefinisikan algoritma, 

membantu menyebutkan salah satu sifat algoritma. 

b) Disequilibrasi dasarnya terjadi pada diri pelajar 

(siswa) dan dapat dimunculkan dengan memberikan intervensi 

untuk merefleksikan hasil konstruksinya termasuk menelusuri 

dan membandingkan hasil kerjanya dengan konsep ilmiah. 

Contohnya : memberi pertanyaan kepada subjek ―apakah 

sudah yakin dengan hasilnya?‖ 

c) Conflict cognitive, kondisi siswa ketika telah 

mendapatkan intervensi pada tahap disequilibrasi berlangsung. 

Conflict cognitive sering kali efektif untuk melakukan 

defragmentasi struktur berpikir siswa dengan menyadarkan 

siswa. Contohnya : memberi pertanyaan kepada subjek 

―apakah sudah yakin dengan hasilnya?‖, ―apakah dapat 

memberikan contoh dari persamaan kuadrat tersebut?‖ 

2. Pemahaman Konsep  

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berasal dari kata paham yang berarti proses, cara, 

perbuatan memahami atau memahamkan.
45

 Pemahaman 

merupakan sebuah ilmu yang terorganisir dan didasari dengan 

adanya fakta sesungguhnya, informasi, prinsip dan jua hasil 

dari pengalaman yang sudah didapatkan. Terdapat tiga tipe 

pemahaman yaitu: 1) pemahaman terkait keberadaan suatu 

hal, 2) Pemahaman teknis, yang di dalamnya ada informasi 
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dan cara penggunaannya, 3) memahami prinsip, yang 

berkaitan dengan prinsip dan fungsinya berupa objek-objek 

yang memiliki kaitan satu sama lain. 

Definisi dari pemahaman adalah proses berpikir dan 

belajar, bisa dinyatakan seperti itu karena arahnya menuju 

proses pembelajaran yang berkaitan dengan cara berpikir. 

untuk yang tertulis dalam taksonomi bloom, kesanggupan 

untuk memahami tingkatannya lebih tinggi dibandingkan 

pengetahuan. Bukan berarti juga pemahaman tidak 

dipertanyakan, melainkan perlu sebelumnya tahapan mencari 

tahu dan mengenal. Kesimpulannya pemahaman adalah 

keahlian seseorang untuk berpikir dengan cara dan tujuan 

mengetahui suatu hal menggunakan cara dan prinsip tertentu 

dari pengetahuan yang sudah didapatkan beserta dengan 

tujuannya  

Konsep adalah suatu hal yang tergambar dalam pikiran, 

sebuah pemikiran, gagasan, dan juga menjadi saran dari 

pengertian. Jadi, konsep ini menjadi sebuah hal yang melekat 

kuat di dalam hati seseorang dan sudah tergambar dalam 

pemikiran dengan sebuah pengertian. Orang yang sudah 

memegang sebuah konsep itu artinya orang tersebut sudah 

paham akan sesuatu.
46

 Itulah kenapa konsep akhirnya masuk 

sebagai bagian penting yang ada pada proses pembelajaran 

dikarenakan konsep inilah yang bisa membuat siswa mengerti 

tentang apa yang sedang dipelajarinya.   

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami sebuah pelajaran, dimana siswa tidak sekedar 

mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajaari, 

namun mampu mengungkapkan pada bentuk yang mudah 

dimengerti secara ulang, menyajikan interprestasi data 

mengaplikasikan sebuah konsep pada kegiatan yang nyata 

sehingga bukan sekedar teori.
47

 Untuk pelajaran matematika 
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siswa membutuhkan untuk menghafalkan sejumlah rumus 

sehingga pemahaman konsep sangat penting disini. Tiap siswa 

memiliki kemampuan yang tidak sama itulah kenapa penting 

untuk menghapalkan rumus sesuai dengan konsep yang 

memang ia mengerti. Pemahaman mengenai konsep yang 

benar bisa mengantarkan pada pemahaman dan pengerjaan 

soal yang benar.  

Menurut Skemp dan Pollatsek dalam Een Unaenah 

terdapat dua jenis pemahaman konsep, yaitu pemahaman 

instrumental dan pemahaman rasional. Pemahaman 

instrumental dapat diartikan sebagai pemahaman   atas konsep 

yang saling terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam 

melakukan perhitungan sederhana, sedangkan pemahaman 

rasional memuat satu skema atau struktur yang dapat 

digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih luas.
48

 

Pemahaman bisa didapatkan oleh siswa apabila siswa 

tersebut punya keinginan untuk memahami materi, karena 

pemahaman materi akan disesuaikan dengan kemauan siswa, 

meski sudah bisa menjalankan semua konsep tanpa adanya 

kemauan maka siswa tidak akan bisa sampai ke pemahaman 

maksimal. 

Pemahaman konsep matematis merupakan penguasaan 

materi matematika yang memiliki ciri umum. Untuk itulah 

bisa ditarik kesimpulan jika kemampuan siswa yang tidak 

hanya sekedar mengetahui atau mengingat, tetapi memahami 

konsep matematis mampu mengungkapkan kembali dalam 

bentuk lain yang mudah dimengerti.  

Siswa yang memiliki pemahaman tentang suatu konsep 

adalah siswa yang dapat Dapat memberikan contoh 

mengembangkan pengetahuannya, dapat menafsirkan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 
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menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan suatu obyek 

atau peristiwa dengan bahasanya sendiri. Oleh sebab itu siswa 

harus memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis 

aghar siswa dapat memahami matematika dengan cara yang 

benar. 

Siswa bisa dikatakan paham apabila bisa menggabungkan 

pemahaman lama dengan yang baru tanpa melupakan 

sebelumnya. Pengetahuan yang masuk diintegrasikan dengan 

model mental dan kerangka kognitif yang ada. Pengetahuan 

konseptual menyajikan konsep dasar untuk menentukan suatu 

pemahaman. Sesuai dengan taksonomi Bloom, pemahaman 

merupakan jenjang C2. 

Karena sistem pelajaran matematika yang tersusun secara 

sistematis maka siswa wajib memahami materi awal sebelum 

memahami materi selanjutnya supaya tidak tertumpuk karena 

sifatnya yang, hirarkis, dan real dari hal yang sederhana 

hingga kompleks. Untuk memahami konsep matematika tidak 

hanya terbatas dalam menghapal rumus. Banyak siswa yang 

hanya hafal rumus tapi tidak mengerti tujuan dan maksud 

rumus tersebut. Jika penanaman konsep konsep dasar 

matematika di sekolah tidak bermakna pada siswa maka tidak 

menutup kemungkinan hal tersebut akan berdampak ketika 

mereka mempelajari konsep-konsep yang lebih rumit di 

jenjang madrasah yang lebih tinggi akan mengalami kesulitan. 

Ketika siswa tersebut mengalami kesulitan, maka tingkat 

pemahaman siswa terkait matematika akan rendah. 

b. Indikator Pemahaman Konsep 

Kemampuan pemahaman konsep bisa tercapai jika sudah 

memenuhi beberapa indikator, Sesuai dengan Depdiknas 

tahun 2004, indikator yang dijadikan penunjuk pemahaman 

konsep antara lain: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek. 

3) Menyajikan contoh dan bukan contoh. 

4) Menyajikan konsep pada beragam jenis representasi 

matematis. 
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5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep. 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

7) Mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah.
49

 

Menurut Kilpatrick dkk, untuk memahami konsep 

matematika, operasi dan relasi pada matematika dikatakan 

juga sebagai pemahaman konseptual. Di bawah ini indikator 

dari kompetensi yakni: 

1) Mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara 

algoritma 

2) Membandingkan, membedakan, dan memberikan contoh 

dan contoh kontra dari suatu konsep. 

3) Melakukan integrasi konsep dan prinsip yang masih saling 

berkaitan.
50

 

Hendiana menyebutkan Indikator pemahaman konsep 

dalam Kurikulum 2013 sebagai berikut.  

1) Menyampaikan ulang konsep yang diajarkan;  

2) Mengklarifikasi objek-objek sesuai dengan dipenuhi 

tidaknya sayarat yang membentuk konsep tersebut;  

3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep;  

4) Menerapkan konsep secara logis;  

5) Memberikan contoh atau contoh kontra dari konsep yang 

dipelajari; 

6) Menyajikan konsep dari berbagai macam bentuk 

representasi matematis; 

7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun 

di luar matematika;  

8) Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu 

konsep.  
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Adapun NCTM merincikan indikator pemahaman 

matematis kedalam kegiatan yaitu:  

1) Mendefinisikan konsep dengan cara verbal dan tulisan;  

2) Mengidentifikasi, menyajikan contoh dan bukan contoh;  

3) Memakai model, digram dan simbolsimbol untuk 

melakukan presentasi suatu konsep;  

4) Mengubah ke dalam bentuk representasi ke bentuk 

representasi lainnya;  

5) Mengenal segala macam makna dan interprestasi konsep;  

6) Melakukan identifikasi sifatsifat suatu konsep dan 

mengenal syarat yang menetukann suatu konsep; 

7) Melakukan perbandingan dan perbedaan konsep-konsep.
51

 

Berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep di 

atas peneliti memilih indikator pemahaman konsep yang 

sesuai dengan Depdiknas tahun 2004 

 

B. Kerangka Berpikir 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana deskripsi kemampuan pemahaman konsep eksponen 

siswa pada pembelajaran  matematika di SMAN 1 Bandar 

lampung . Penelitian ini berangkat dari kesalahan siswa dalam 

memahami konsep yang disebabkan kontruksi struktur berpikir 

siswa yang masih salah. Penelitian dimulai dengan pemberian 

tes dengan indikator kemampuan pemahaman konsep yang 

sudah divalidasi oleh ahli. Tes tersebut diberikan kepada siswa 

untuk mengetahui kesalahan pada kemampuan pemahaman 

konsep kemudian dianalisis kesalahan struktur berpikir siswa 

berdasarkan indikator pemahaman konsep siswa. Bersamaan 

dengan hal itu, peneliti memberikan defragmenting 

menyesuaikan dengan kesalahan pemahaman konsep siswa 

untuk kemudian menyajikan deskripsi tentang kemampuan 
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pemahaman menggunakan metode defragmenting. Supaya lebih 

jelas, proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut.  

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Tes  Kemampuan Pemahaman 

Konsep 

Analisis Kesalahan 

Pemahaman Konsep 

Penggunaan Metode 

Defragmenting 

Deskripsi Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa Menggunakan 

Defragmenting 
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